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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Akun Twitter Jogja Update dibentuk sebagai wadah citizen journalism 

bagi warga Jogjakarta. Bagaimana pembentukan informasi berupa tweet yang 

diposting di akun Jogja Update (JU) sebagai bentuk jurnalisme warga atau 

citizen journalism adalah tujuan peneliti dalam penelitian ini. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan pada tweet-tweet yang diposting dalam periode 1 

Januari 2011-5 Januari 2011 diketahui bahwa  tweet-tweet ini berisikan 

simbol, tanda baca dan layanan pihak ketiga untuk dalam penyampaian 

informasi berbentuk tweet sehingga bisa dikategorikan sebuah sebuah hasil 

citizen journalism. Simbol, tanda baca dan layanan pihak ketiga yang sering 

dipakai ialah hashtag (#), @ (mention), URL Shortener (penyingkat URL) dan 

layanan berbagai foto seperti Plixi.com, yFrog dan Twitpic. Hashtag dipakai 

untuk mengelompokkan tweet yang berisikan informasi sejenis agar 

memudahkan pencarian di mesin pencari (search engine) seperti Google dan 

mesin pencari milik Twitter sendiri (Twitter search). Penggunaan mention 

ditujukan untuk menautkan userID dari pengirim Twitter dan URL Shortener 
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digunakan untuk mempersingkat alamat link. Sedangkan layanan berbagi foto 

dipakai untuk mengunggah foto peristiwa dan mempostingnya di Twitter.  

 Dengan penggunaan simbol, tanda baca dan layanan pihak ketiga itu, 

follower mampu menginformasikan peristiwa yang ia saksikan kepada 

pembaca, meski hanya dalam 140 karakter saja (maksimal). Akan tetapi 

dalam analisa diketahui bahwa space 140 karakter yang disediakan Twitter 

mempengaruhi 5W+1H yang dikandungnya. Untuk menjadi berita yang 

seutuhnya, sebuah informasi harus memiliki unsur 5 W+1H (what, when, 

where, why, who dan how). Dari hasil analisa yang dilakukan peneliti dalam 

periode 1 Januari 2011-5 Januai 2011, diketahui bahwa tidak kesemua tweet 

memiliki keenam faktor tersebut. Puluhan tweet yang diteliti didominasi oleh 

unsur what, kemudian diikuti where, lalu when. Hal ini selain dikarenakan 

memang peristiwa yang diinfokan (peristiwa bencana lahar dingin dan 

penampakan halo matahari) tidak menyangkut orang tertentu (who), tweet 

yang diposting juga tidak perlu menerangkan bagaimana peristiwa itu terjadi 

(how). Pengguna internet di sini dianggap sudah mengetahui jalannya 

peristiwa, entah itu dari media lain, atau dari membaca keseluruhan timeline 

(linimasa) akun Twitter Jogja Update. Di sinilah letak salah satu perbedaan 

Twitter dengan situs jejaring lain seperti Facebook atau MySpace, dan media 

internet lain seperti portal berita. Twitter sebagai situs mikroblogging tidak 

memberikan banyak space pada penggunanya untuk memposting sebuah 

tweet. Karena keterbatasan karakternya inilah, maka jika pembaca ingin 
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mengetahui lebih jauh peristiwa yang diposting, maka ia bisa membaca 

keseluruhan tweet, alias tidak satu per satu. Untuk itulah hashtag (#) tertentu 

seperti #Jogja dan #banjirlahar ingin dipakai agar memudahkan pencarian 

tweet terkait dan tidak tumpang tindih dengan tweet-tweet lainnya. Dari sini 

juga  bisa ditarik kesimpulan bahwa citizen journalism yang menggunakan 

situs mikroblogging Twitter, lebih menekankan pada unsur what dalam 

informasi yang disampaikan. 

  Meskipun diketahui bahwa informasi dalam akun Twitter Jogja 

Update tidak memiliki kelengkapan unsur 5W+1H seperti yang ada di media 

tradisional (TV, majalah, radio), namun dengan penggunaan simbol serta 

layanan pihak ketiga, tweet-tweet yang diposting di akun JU tetap memiliki 

nilai berita (news value). Tweet-tweet mengenai bencana lahar dingin dan 

penampakan halo matahari diketahui memiliki nilai aktualitas. Hal ini terkait 

sifat Twitter yang real time (tweet yang dikirim langsung diposting saat itu 

juga) sehingga peristiwa yang diinfokan masih terjadi ketika tweet tersebut 

dikirim. Nilai-nilai lainnya yang dikandung dalam tweet akun JU selain 

aktualitas ialah nilai tak terduga, frekuensi, kedekatan, penting dan negatif. 

 Situs mikroblogging Twitter menurut hasil penelitian, telah mengubah 

definisi berita dan cara seorang jurnalis atau masyarakat dalam 

menyampaikan informasi. Dalam Twitter, informasi yang disampaikan tidak 

harus mengandung unsur 5W+1H, karena yang dipentingkan adalah unsur 

what serta unsur kecepatan (real time) dalam penyampaian dan penerimaan 
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informasi tersebut di mana kedua unsur itu dimiliki oleh akun Twitter Jogja 

Update. 

 

B. SARAN 

 Visi Tri Maryono dalam membesut akun Twitter Jogja Update sebagai 

salah watu wadah citizen journalism bagi warga Yogyakarta sudah bisa 

dipenuhi namun belum sepenuhnya. Alangkah baiknya apabila dibuat 

peraturan yang lebih tegas pada follower untuk tidak memposting konten-

konten di luar informasi peristiwa. Masih sering dijumpai tweet-tweet yang 

berisikan jual beli barang atau promosi tempat usaha yang tidak berkaitan 

dengan konsep citizen journalism. 

 Penelitian ini jauh dari sempurna, di sini peneliti tidak meneliti 

mengenai tweet-tweet yang berisikan informasi mengenai peristiwa lain yang 

lebih besar misalnya mengenai bencana Gunung Merapi yang periodenya 

lebih lama sehingga besar kemungkinan proses pembentukan informasi di JU 

sebagai citizen journalism terlihat lebih jelas. Karena peneliti di sini 

menggunakan metode analisis isi, maka peneliti juga tidak mencari tahu 

mengenai dampak yang ditimbulkan akun Twitter Jogja Update pada 

followernya. Peneliti berharap, penelitian setelah ini bisa menerangkan konsep 

citizen journalism dalam media internet dengan lebih serta meneliti juga 

dampaknya pada pembaca. 
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